BAB IV
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan di
atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil observasi kondisi eksisting Stasiun Cibinong di dapati
bahwa pada stasiun ini belum tersedia fasilitas angkutan lanjutan dan
penataan angkutan lanjutan yang masih belum tertata dengan baik.
Penumpang yang hendak melanjutkan perjalanan menggunakan moda
angkutan lain harus berjalan sekitar 200 hingga 600 meter dari stasiun,
sehingga kerap menyebabkan kemacetan di wilayah sekitar Stasiun
Cibinong. Berdasarkan kesimpulan ini diperlukan fasilitas moda lanjutan
bagi penumpang di kawasan Stasiun Cibinong.

2. Saat ini di Stasiun Cibinong belum tersedia fasilitas moda lanjutan, hal ini
sesuai dengan jawaban dari para responden bahwa mereka menginkan
adanya fasilitas integrasi moda lanjutan dari stasiun untuk melanjutkan
perjalanan ke tujuan.

3. Berdasarkan analisis Model Single Channel-Single Phase dengan 3
komponen jenis layanan moda lanjutan yaitu angkutan online, angkutan
umum, dan ojek pangkalan. Dengan nilai periode sibuk atau tingkat
kesibukan sistem (P) atau rata-rata tingkat kegunaan pelayanan
angkutan online di stasiun cibinong adalah 1,31 = 131%. Hasil di atas
100% yang berarti tingkat kedatangan konsumen tinggi dan tidak ada
kesempatan menganggur bagi sistem atau driver. Maka dari itu dengan
direncanakan rekomendasi penambahan shelter untuk ojek online dan
fasilitas pejalan kaki diharapkan fasilitas moda lanjutan di Stasiun
Cibinong seperti pada Gambar V.9 dan Gambar V.10 dapat lebih
memudahkan pengguna jasa transportasi khususnya di Stasiun Cibinong

supaya merasa lebih aman dan nyaman.
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6.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapati dalam penelitian ini, maka
diajukan saran sebagai:

1. Dalam rangka mewujudkan transportasi yang berkelanjutan dengan
perencanaan fasilitas moda lanjutan, optimalisasi kinerja moda lanjutan
dapat dicapai jika di implementasikan dengan maksimal. Pemerintah
dan pihak pengembang memiliki peran untuk meningkatkan kualitas
pelayanan moda lanjutan agar dapat melahirkan integrasi dan
konektivitas yang baik di dalam kawasan kajian.

2. Selain perencanaan fasilitas moda lanjutan guna meningkatkan kinerja
moda lanjutkan, diperlukan juga perhatian terhadap fasilitas pejalan
kaki sebagai salah satu penunjang kinerja moda lanjutan, pada wilayah
kajian sendiri belum tersedia fasilitas pejalan kaki, dan hendaknya
pemerintah dan pihak terkait juga melakukan pembangunan fasilitas
pejalan kaki guna pengoptimalan kinerja moda lanjutan di Stasiun
Cibinong.

3. Pada penelitian selanjutnya, pemilihan pengembangan jenis moda
lanjutan di kawasan Stasiun Cibinong dapat diperluas lebih dari

penulisan penelitian ini.
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